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Abstrak.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadap Pengungkapan Green Accounting Information, dan untuk menganalisis 

pengaruh Kelompok Industri terhadap Pengungkapan Green Accounting Information. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Variabel penelitian ini terdiri atas 
variabel independen dan dependen yakni Ukuran Perusahaan terhadap variabel 

pengungkapan Green Accounting Information, variabel Kelompok Industri terhadap 
variabel pengungkapan Green Accounting Information. Sampel data pada penelitian ini 

adalah 44 perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengikuti PROPER 
(Public Disclosure Program for Environmental Compliance) periode 2019-2023. 

Penelitian ini menggunakan teknik judgement sampling dan metode analisis PLS (Partial 
Least Square), data diolah menggunakan Software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan dengan total asset yang besar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Green Accounting Information. Ukuran Perusahaan 
dengan total asset yang kecil berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green 

Accounting Information. Tipe industri high profile berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Green Accounting Information. Tipe industri low profile berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Green Accounting Information. 
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PENDAHULUAN 
Green Accounting atau yang kini dikenal sebagai Akuntansi Berkelanjutan 

(Tian & Sarkis, 2024) dianggap sebagai alat penting untuk memahami peran 
perusahaan dalam perekonomian terkait dengan perlindungan lingkungan dan 
kesejahteraan masyarakat sekitar (Maama & Appiah, 2019);(Sudarmanto et all 
2026). Praktik akuntansi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip pengelolaan 
lingkungan menghasilkan informasi berupa laporan yang menganalisis biaya dan 
manfaat terkait lingkungan (Hidayat, 2016);(Syamsuddin, 2025);(Rifandy et all 
2026).. Green Accounting Information adalah proses pengumpulan, 
menganalisis, memprediksi, serta menyusun laporan yang mencakup data 
lingkungan dan keuangan guna meminimalkan dampak lingkungan serta 
menekan biaya (Lu, 2024); (Adebayo et al., 2024). Penerapan Green Accounting 
Information akan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengurangi 
masalah lingkungan yang dihadapi (Hamidi, 2019). Tujuan penerapan Green 
Accounting Information adalah untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 
lingkungan dengan mengevaluasi kegiatan lingkungan dari perspektif biaya dan 
manfaat atau dampaknya (Santi 2016 dalam Dianty & Nurrahim, 2022). 
(Pramelasari 2010 dalam Dianty & Nurrahim, 2022) menjelaskan bahwa 
manajemen suatu organisasi diharapkan melakukan aktivitas yang dianggap 
penting oleh para pemangku kepentingan dan kemudian melaporkan kegiatan-
kegiatan tersebut kepada mereka. Menurut (Zulhaimi, 2015);(Difinubun & Nastiti, 
2024) rendahnya kesadaran industri dalam menerapkan industri hijau melalui 
Green Accounting disebabkan oleh pandangan yang melihatnya sebagai dua sisi 
mata uang. Di satu sisi, hal ini dapat mendatangkan keuntungan bagi industri, 
namun di sisi lain, seolah-olah akan menambah potensi biaya, terutama biaya 
lingkungan. Meskipun demikian, berdasarkan fenomena Green Accounting 
Information yang diamati oleh penulis, ditemukan bahwa implementasi Green 
Accounting Information masih belum optimal, hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel 1. Beberapa Perusahaan yang mengungkapkan Green 
Accounting Information (2019-2022) 

Emiten 
Tahun 

Indikator GAI Keterangan 2019 2020 2021 2022 

BUMI 1 1 1 1 1 Very bad 
INDY 1 1 1 1 1 Very bad 
PGEO 1 1 1 1 1 Very bad 
ASIA 0 0 1 1 1 Very bad 
ANJA 1 1 1 1 1 Very bad 

Sumber: (Uswatul et al., 2024) 

Berdasarkan informasi pada tabel di atas, terlihat bahwa Green Accounting 
Information pada perusahaan industri, perusahaan energi, dan lainnya yang 
terpublikasi di PROPER menunjukkan tren penurunan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Green Accounting Information belum diimplementasikan 
secara optimal oleh perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat dipahami sebagai besar atau kecilnya 
perusahaan, yang dapat dilihat dari indikator seperti jumlah penjualan, total aset, 
dan penjualan rata-rata (Dita & Ervina, 2021). Total aset dianggap lebih stabil 
dibandingkan dengan nilai penjualan (Kurniawati, 2018), semakin besar total 
aset, semakin tinggi ukuran perusahaan tersebut. Semakin besar perusahaan, 
semakin banyak sumber daya yang dimilikinya, seperti staf akuntansi, sistem 
informasi, dan pengendalian internal yang baik, sehingga perusahaan tersebut 
lebih mampu menyelesaikan pelaporan keuangan dan non-keuangan tepat 
waktu. Dengan demikian, informasi mengenai Green 
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Accounting dari perusahaan dapat lebih cepat disebarkan, yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan citra perusahaan di mata publik. 

Secara teori, pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Green Accounting 
Information dapat di jelaskan melalui teori signal. Menurut teori signal, Green 
Accounting Information memberikan sinyal positif yang dapat memperkuat citra 
kinerja lingkungan perusahaan di mata pemangku kepentingan, terutama mereka 
yang sangat bergantung pada informasi tersebut. Di sisi lain, ukuran perusahaan 
dipahami sebagai modal yang dimiliki perusahaan dalam menciptakan sistem 
informasi akuntansi hijau (Nurfatimah & Difinubun, 2024);(Judijanto et al., n.d.). 
Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula dorongan untuk 
menyediakan informasi akuntansi hijau. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan Green Accounting 
Information. Pendapat tersebut didukung oleh penelitian (Ghozali & Rohman, 
2019); (Fathoni & Swandari, 2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, yang menjadi tolak 
ukur tercapainya pengungkapan Green Accounting Information. Meskipun 
demikian temuan berbeda oleh (Katoppo, 2022); (Nuraeni & Darsono, 2020) dan 
(Trevanti & Yuliati, 2023) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tercapainya sustainable 
development yang merupakan tolak ukur tercapainya Pengungkapan Green 
Accounting Information. 

Kelompok industri dianggap memiliki pengaruh yang sama kuatnya dengan 
ukuran perusahaan terhadap Pengungkapan Green Accounting Information 
(Robert, 1992 dalam Utomo, 2000). Kelompok industri dipahami sebagai tipe, 
jenis, ciri suatu entitas atau perusahaan yang memiliki tujuan tertentu baik itu 
untuk Profit maupun non-Profit. Penelitian ini memfokuskan pada dua kriteria 
Kelompok Industri yaitu Tipe Industri dan Jenis Industri. Tipe industri yang diamati 
yaitu Tipe industri high profile dan low profile. Sebagaimana digambarkan pada 
tabel sebagia berikut: 

Tabel 2. Perusahaan Tipe industri high profile dan low profile. 
 

No Perusahaan Sektor Tipe 

1 PT Pertamina (Persero)  
Energi 

high profile 
2 PT PLN (Persero) high profile 
3 PT Medco Energi Internasional Tbk low profile 
4 PT Bukit Asam Tbk  

Pertambangan 

high profile 
5 PT Adaro Energi Tbk low profile 
6 PT Freeport Indonesia high profile 
7 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk  

Industri 

high profile 
8 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk low profile 
9 PT Pupuk Indonesia (Persero) high profile 
10 PT Astra International Tbk  

Otomotif 

high profile 
11 PT Suzuki Indomobil Motor low profile 
12 PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia high profile 

Sumber: Data di olah (2024) 

Para peneliti akuntansi sosial dan lingkungan telah melakukan penelitian 
pada berbagai perusahaan dengan karakteristik yang berbeda-beda. Salah satu 
perbedaan karakteristik yang menjadi fokus perhatian adalah tipe industri, yaitu 
industri yang high profile dan low profile. Perusahaan yang termasuk dalam Tipe 
industri high profile merupakan perusahaan yang memiliki tingkat sensitivitas 
tinggi terhadap lingkungan, risiko politik yang besar, atau persaingan yang ketat 
(Robert, 1992 dalam Utomo, 2000). Selain itu, perusahaan yang termasuk dalam 
kategori high profile umumnya mendapat sorotan dari masyarakat karena 
aktivitas operasionalnya berpotensi dan kemungkinan besar berkaitan dengan 



F A I R 
Vol 6, Issue 1, (2026), 01-11 

   

4 
 

kepentingan publik. Industri high profile diyakini lebih banyak melakukan 
pengungkapan pertanggungjawaban sosial dibandingkan dengan industri low 
profile. Perusahaan yang tergolong dalam industri high profile umumnya memiliki 
karakteristik seperti jumlah tenaga kerja yang besar dan menghasilkan residu, 
seperti limbah dan polusi dalam proses produksinya (Keskin et al., 2024). 

Secara teori, pengaruh kelompok industri terhadap Green Accounting 
Information dapat di jelaskan melalui Teori Signal. Menurut teori signal, Green 
Accounting Information memberikan sinyal positif yang dapat membentuk citra 
kinerja lingkungan perusahaan di mata stakeholder, terutama mereka yang 
sangat bergantung pada informasi tersebut. Di sisi lain, kelompok industri 
dipahami sebagai faktor penting bagi perusahaan dalam mengembangkan sistem 
informasi akuntansi hijau. Semakin besar Kelompok Industri maka tingkat 
kepekaan terhadap isu lingkungan dan risiko politik, dan kompetisi akan semakin 
tinggi (Robert, 1992 dalam Utomo, 2000). Disamping itu Kelompok Industri besar 
sering kali mendapatkan perhatian publik akibat kegiatan operasional entitas 
bisnis berpotensi terkait dengan kepentingan publik Industri high profile dipercaya 
lebih banyak melaksanakan pelaporan tanggung jawab sosial melalui informasi 
akuntansi hijau dibandingkan dengan industri low profile. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa kelompok industri memiliki pengaruh terhadap Green 
Accounting Information. 

Pendapat tersebut didukung oleh beberapa penelitian diantaranya (Amran 
et al., 2017) mengidentifikasi bukti empiris bahwa tipe industri tidak memengaruhi 
pengungkapan akuntabilitas sosial. Sementara itu (Diana & Irman, 2021) 
mengidentifikasi bukti empiris bahwa tipe industri secara signifikan memengaruhi 
pengungkapan pertanggungjawaban sosial. Dalam penelitian ini, perusahaan 
yang dikategorikan sebagai high profile antara lain perusahaan disektor 
perminyakan, pertambangan, kimia, kehutanan, kertas, otomotif, penerbangan, 
agribisnis, tembakau serta industri rokok, makanan dan minuman, media dan 
telekomunikasi, energi listrik, rekayasa teknik, layanan kesehatan, serta sektor 
transportasi dan pariwisata. Sementara itu, kategori industri low profile meliputi 
sektor Sektor konstruksi, jasa keuangan dan perbankan, penyedia alat 
kesehatan, industri properti, ritel, tekstil dan barang turunannya, produk 
perawatan pribadi, serta perlengkapan rumah tangga (Utomo, 2000 dan 
Sembiring, 2005). 

TINJAUAN PUSTAKA 
Teori signal yang diperkenalkan oleh Arkelof (1970) menyatakan bahwa 

dalam suatu transaksi, pihak-pihak yang terlibat memiliki tingkat informasi yang 
berbeda, di mana informasi tersebut memiliki nilai tersendiri. Sinyal yang 
diberikan oleh perusahaan dianggap penting karena dapat memengaruhi 
penilaian dan keputusan investasi dari pihak luar perusahaan. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh (A Gumanti, 2012), yang menyatakan bahwa 
sinyal adalah isyarat yang diberikan kepada pihak luar (investor), yang telah 
dipersiapkan oleh perusahaan (manajer) itu sendiri. Segala bentuk sinyal yang 
dikeluarkan oleh perusahaan bertujuan untuk menyampaikan sesuatu pesan, 
dengan harapan dapat mempengaruhi penilaian pasar atau pihak eksternal 
terhadap perusahaan (A Gumanti, 2012). Oleh karena itu, yang diumumkan oleh 
perusahaan harus memiliki kekuatan informasi yang dapat mengubah pandangan 
pihak eksternal mengenai penilaian perusahaan. Pengungkapan informasi non-
keuangan, seperti pengungkapan ESG, juga dapat dianggap sebagai sinyal 
positif yang diharapkan dapat diterima oleh pihak 
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lain dan memengaruhi proses pengambilan keputusan. Pengungkapan informasi 
non-keuangan perusahaan mengenai aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola 
dapat berfungsi sebagai sinyal positif bagi investor. Sinyal positif yang diterima 
oleh investor akan mendorong perusahaan untuk mendapatkan penilaian yang 
baik, yang tercermin dalam peningkatan permintaan saham, sehingga harga 
saham naik dan pada gilirannya meningkatkan nilai perusahaan. 

Signaling Theory menjelaskan bagaimana perusahaan dapat mengirimkan 
sinyal kepada investor dan pemangku kepentingan terkait prospek dan kinerja 
perusahaan melalui laporan keuangan (Brigham, 2019). Menurut teori signaling, 
perusahaan diharapkan memberikan informasi yang cukup kepada pemangku 
kepentingan (Chirsty & Sofie, 2023). Niat baik ini umumnya ditunjukkan dengan 
memberikan lebih banyak informasi, terutama yang berkaitan dengan 
keberlanjutan perusahaan (Caesaria & Basuki, 2017). Teori ini menjelaskan 
mengapa perusahaan harus menyampaikan informasi mengenai laporan 
keuangan mereka kepada pihak eksternal. (Bergh et al., 2014). Sinyal dapat 
dipahami sebagai petunjuk yang diberikan oleh perusahaan kepada investor. 
Oleh karena itu, sinyal yang dikeluarkan oleh perusahaan harus memiliki 
kekuatan informasi yang dapat mengubah pandangan pihak eksternal tentang 
penilaian perusahaan. (Martha & Khomsiyah, 2023). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Menurut 

Sugiyono dalam penelitian (Damayanti, 2024), penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang berlandaskan positivisme, yang digunakan untuk menyelidiki 
populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan alat penelitian, dan 
kemudian menganalisis data secara kuantitatif atau statistik untuk menjelaskan 
dan menguji hipotesis yang dibuat. Populasi yang diteliti mencakup perusahaan 
secara keseluruhan 3,200 individu di Indonesia menyusul program PROPER 
(Public Disclosure Program for Environmental Compliance) lalu sudah 
mempublikasikan laporan setiap tahun mereka selama periode 2019-2023. 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
judgment sampling, dimana Menurut (Wijaya, 2018) judgment sampling 
merupakan teknik mengumpulkan sampel berdasarkan kebutuhan khusus yang 
telah ditetapkan (Damayanti, 2024). 

Metode untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik arsip. Teknik kearsipan menurut (Sugiarto, 2015), adalah 
proses menyimpan dan menyusun dokumen atau berkas sehingga dapat dengan 
mudah ditemukan ulang ketika diperlukan. Data yang dievaluasi dalam 
penelititian ini adalah data sekunder yang diperoleh di PROPER atau halaman 
web resmi perusahaan-perusahaan sampel. Data tersebut diambil dari laporan 
tahunan (annual report) yang diterbitkan oleh perusahaan selama penelitian 
(Ghazali & Zulmaiti, 2020). Dalam penelitian ini, SEM (Structural Equation Model) 
digunakan untuk menganalisis data dengan pendekatan PLS (Partial Least 
Square), dan data diproses melalui program SEM SmartPLS 4.0. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Uji Deskriptif 

Analisis deskriptif dimanfaatkan untuk menjelaskan setiap informasi yang 
dihasilkan dari pengolahan data dalam bentuk angka/numeric (Difinubun & 
Fatimah, 2023). Hasil statistik deskriptif berdasarkan pengamatan terhadap 
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variabel Ukuran Perusahaan, Kelompok Industri, dan Green Accounting 
Information disajikan sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif 
 

Indikator n Mean Median 
Observed 

min 
Observed 

max 
Standard 
deviation 

X1.1 220 1.296 1.410 1.000 1.980 0.268 
X1.2 220 1.311 1.400 1.100 1.800 0.179 
X2.1 220 2.137 1.360 0.000 9.800 2.431 
X2.2 220 2.023 1.070 0.000 9.000 2.148 
Y1 220 0.645 0.500 0.450 0.900 0.188 
Y2 220 0.641 0.490 0.450 0.900 0.186 
Y3 220 0.642 0.500 0.450 0.900 0.186 

Sumber : Data Diolah, Output SmartPLS 4.0 (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, hasil deskriptif variabel menunjukkan bahwa 
variabel independen dalam penelitian ini mencakup Ukuran Perusahaan, yang 
terbagi menjadi dua indikator yaitu perusahaan dengan total aset besar dan 
perusahaan dengan total aset kecil, serta Kelompok Industri yang juga terbagi 
menjadi dua indikator, yaitu Industri high profile dan Industri low profile. 
Pengujian Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 
 

Hipotesis 
Pernyataan 
Hipotesis 

Original 
sampel 

(O) 

T 
statistic 

P 
values 

Hasil 

H1 UpB → UP 0.998 6630.276 0.000 
Diterima UP → GAI 0.323 5.321 0.000 

H2 UpK → UP 0.998 6473.579 0.000 
Diterima UP → GAI 0.323 5.321 0.000 

H3 TiH → KI 0.998 2828.943 0.000 
Diterima KI → GAI 0.264 4.912 0.000 

H4 TiL → KI 0.997 2478.179 0.000 
Ditolak KI → GAI 0.264 4.912 0.000 

Sumber : Data Diolah, Output SmartPLS 4.0 (2025) 

Berdasarkan data dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 
empat (4) hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, tiga (3) hipotesis diterima. 
Pembahasan 

Ukuran Perusahaan dengan total asset yang besar terhadap Green 
Accounting Information 

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu entitas bisnis yang 
dapat diukur berdasarkan jumlah modal yang digunakan, total aset yang dimiliki, 
atau total penjualan yang dihasilkan. Semakin tinggi total aset dan penjualan yang 
dimiliki, maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Besarnya aset 
juga mencerminkan besarnya modal yang diinvestasikan. Semakin besar suatu 
perusahaan, maka semakin besar pula upaya yang dilakukan untuk menarik 
minat dan perhatian masyarakat. (Gulo et al., 2021):(Zain & Sari, 2024). Green 
Accounting Information merupakan bagian dari sistem akuntansi yang menyajikan 
data terkait aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola kepada para pemangku 
kepentingan bisnis. Sistem ini menjelaskan praktik non-keuangan dalam 
pelaporan biaya yang timbul dari aktivitas operasional perusahaan yang 
berdampak pada masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Purwaatmojo & 
Ratmono, 2024);(Sujatmiko et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa nilai Original Sample (O) 
sebesar +0,998 yang menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua 
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variabel. Selain itu, nilai T-Statistik yang lebih besar dari T-Tabel (6630,276 > 
1,65) dan nilai P-Value yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05 (5%)), 
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan yang ditunjukkan melalui total aset yang 
besar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Accounting Information 
(GAI). 
Ukuran Perusahaan dengan total asset yang kecil terhadap Green 
Accounting Information 

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu entitas bisnis yang 
dapat diukur berdasarkan jumlah modal yang digunakan, total aset yang dimiliki, 
atau total penjualan yang dihasilkan. Semakin kecil total asset dan penjualan, 
maka ukuran perusahaan juga semakin kecil, begitu pula dengan modal yang 
ditanam yang akan berkurang seiring menyusutnya asset. Semakin kecil ukuran 
perusahaan, maka semakin terbatas pula upaya yang dilakukan untuk menarik 
perhatian masyarakat (Gulo et al., 2021):(Zain & Sari, 2024). Green Accounting 
Information merupakan bagian dari sistem akuntansi yang menyajikan data terkait 
aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola kepada para pemangku kepentingan 
bisnis. Sistem ini menjelaskan praktik non-keuangan dalam pelaporan biaya yang 
timbul dari aktivitas operasional perusahaan yang berdampak pada masyarakat 
dan lingkungan sekitarnya (Purwaatmojo & Ratmono, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai Original Sample (O) sebesar +0,998 
menunjukkan hubungan positif antara kedua variabel tersebut. Selain itu, nilai T-
Statistik yang lebih besar dari T-Tabel (6473,579 > 1,65) dan nilai P-Value yang 
lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05 (5%)) mengindikasikan pengaruh yang 
signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dengan 
total aset yang kecil memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Green 
Accounting Information (GAI). 
Tipe Industri high profile terhadap Green Accounting Information 

Kelompok industri dapat diartikan sebagai kategori, jenis, atau 
karakteristik dari suatu entitas atau perusahaan yang memiliki tujuan tertentu, 
baik untuk memperoleh keuntungan maupun tidak. Perusahaan dalam kategori 
industri high profile merupakan jenis perusahaan sangat peka terhadap 
persaingan yang intens, dinamika lingkungan, serta risiko politik yang signifikan. 
Selain itu, perusahaan yang tergolong dalam kategori high profile biasanya 
menjadi perhatian publik karena kegiatan operasionalnya cenderung memiliki 
dampak atau keterkaitan yang signifikan dengan kepentingan masyarakat luas. 
(Marina et al., 2024). Green Accounting Information merupakan bagian dari 
sistem akuntansi yang menyajikan data terkait aspek lingkungan, sosial, dan tata 
kelola kepada para pemangku kepentingan bisnis. Sistem ini menjelaskan praktik 
non-keuangan dalam pelaporan biaya yang timbul dari aktivitas operasional 
perusahaan yang berdampak pada masyarakat dan lingkungan sekitarnya 
(Purwaatmojo & Ratmono, 2024);(Difinubun & Sismar, 2025). 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai Original Sample (O) sebesar 
+0,998 yang mengindikasikan adanya hubungan positif antara kedua variabel. 
Selain itu, nilai T-Statistik yang lebih besar dari T-Tabel (2828,943 > 1,65) dan 
nilai P-Value yang lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05), menunjukkan bahwa 
pengaruh tersebut signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Tipe 
Industri high profile memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Green 
Accounting Information (GAI). 
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Tipe Industri low profile terhadap Green Accounting Information 
Kelompok industri dapat diartikan sebagai kategori, jenis, atau 

karakteristik dari suatu entitas atau perusahaan yang memiliki tujuan tertentu, 
baik untuk memperoleh keuntungan maupun tidak. Perusahaan yang tergolong 
dalam Tipe industri low profile merupakan perusahaan yang memiliki pengaruh 
rendah terhadap risiko politik, tingkat persaingan, maupun perubahan lingkungan. 
Perusahaan yang tergolong dalam kategori low profile biasanya tidak 
mendapatkan perhatian besar dari publik saat menghadapi kegagalan atau 
kesalahan dalam kegiatan operasionalnya (Marina et al., 2024). Green 
Accounting Information merupakan bagian dari sistem akuntansi yang 
menyajikan data terkait aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola kepada para 
pemangku kepentingan bisnis. Sistem ini menjelaskan praktik non-keuangan 
dalam pelaporan biaya yang timbul dari aktivitas operasional perusahaan yang 
berdampak pada masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Purwaatmojo & 
Ratmono, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai Original Sample (O) sebesar +0,997 
menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua variabel. Selain itu, nilai T-
Statistik yang lebih besar dari T-Tabel (2478,179 > 1,65) dan P-Value yang lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) mengindikasikan pengaruh yang signifikan. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tipe industri low profile memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Green Accounting Information (GAI). 

KESIMPULAN 
1. Ukuran perusahaan dengan total asset yang besar berpengaruh positif dan 

signifikan tehadap Green Accounting Information. Hasil tersebut mengandung 
arti bahwa ukuran perusahaan menjadi faktor penentu Green Accounting 
Information. 

2. Ukuran perusahaan dengan total asset yang kecil berpengaruh positif dan 
signifikan tehadap Green Accounting Information. Hasil tersebut mengandung 
arti bahwa ukuran perusahaan menjadi faktor penentu Green Accounting 
Information. 

3. Tipe industri high profile berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green 
Accounting Information. Hasil tersebut mengandung arti bahwa Tipe industri 
high profile menjadi faktor penentu Green Accounting Information. 

4. Tipe industri low profile berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Green 
Accounting Information. Hasil tersebut mengandung arti bahwa Tipe industri 
low profile tidak menjadi faktor penentu Green Accounting Information. 

SARAN 
1. Perusahaan baik yang memiliki aset besar maupun kecil, harus secara aktif 

meningkatkan pengelolaan lingkungan dengan menerapkan strategi 
akuntansi lingkungan yang transparan. Besarnya ukuran perusahaan 
seharusnya bukan halangan dalam menyampaikan informasi keberlanjutan, 
melainkan justru menjadi kesempatan untuk menampilkan akuntabilitas 
lingkungan. 

2. Regulator dan pembuat kebijakan di Indonesia dianjurkan untuk merumuskan 
kebijakan pelaporan Green Accounting yang lebih ketat dan fleksibel, 
disesuaikan dengan jenis serta karakteristik industri. Karena tipe industri 
memiliki pengaruh yang signifikan, pendekatan yang berbasis sektor menjadi 
sangat tepat untuk mendorong pelaporan yang lebih tepat dan akurat. 

3. Asosiasi  profesi  dan  lembaga  pelatihan  akuntansi  diharapkan  dapat 
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mengembangkan modul khusus mengenai Green Accounting, sehingga 
sumber daya manusia akuntansi di Indonesia memiliki kemampuan untuk 
menyusun laporan keberlanjutan yang memenuhi standar internasional 
sekaligus relevan dengan kebutuhan lokal. 

4. Penelitian berikutnya dianjurkan untuk mengeksplorasi faktor lain, seperti 
reputasi perusahaan, kepemilikan manajerial, atau tekanan dari pemangku 
kepentingan, agar dapat mengidentifikasi pengaruh tambahan yang mungkin 
memperkuat hubungan antara karakteristik perusahaan dan pengungkapan 
Green Accounting. 
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